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Abstract

The purpose of this study is to find out the meaning of the idea of social criticism in the drama script of the Square Moon. The essence of the Square Moon drama script is to tell how desire and death go hand in hand. The square itself in philosophy can be interpreted as a contradiction. In this drama script also requires a long enough thought to guess what is meant by the meaning in the text. The author also conveys a moral message to the community about the rebellion that occurred at the time. The method in this study i used a qualitative descriptive method. In real life, this social problem can be connected with today’s life which kilss each other and looks for victims in the world of work of politics.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengetahui pengertian dari gagasan kritik sosial dalam naskah drama Bulan Bujur Sangkar. Inti dari isi naskah drama Bulan Bujur Sangkar yaitu menceritakan bagaimana keinginan dan kematian itu sejalan. Bujur sangkar sendiri dalam ilmu filsafat dapat diartikan sebagai suatu pertentangan. Dalam naskah drama ini juga membutuhkan pemikiran yang cukup panjang untuk menerka apa yang dimaksud makna di dalam teks tersebut. Penulis juga menyampaikan pesan moral terhadap masyarakat tentang pemberontakkan yang terjadi pada saat itu. Metode pada penelitian ini saya menggunakan metode deskriptif  kualitatif. Dalam kehidupan nyata, masalah sosial ini dapat disambungkan dengam kehidupan jaman sekarang yang saling mematikan dan mencari korban dalam dunia kerja atau politik.
Kata-kata kunci: Analisis, Kritik Sosial dan Naskah Drama
PENDAHULUAN
Analisis adalah suatu usaha untuk mengurangi suatu masalah atau focus kajian menjadi bagian-bagian (descomposition) sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya. (Satori dan Komariyah, 2014:200)

 Kritik Sosial adalah sebuah inovasi yang berarti kritik sosial menjadi sebuah sarana komunikasi gagasan baru di samping menilai gagasan lama untuk suatu perubahan sosial. Kritik sosial sebagai salah satu bentuk komunikasi di dalam masyarakat yang berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya sebuah sistem sosial atau proses bermasyarakat (Hantisa Oksinata, 2010: 33). Menurut penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kritik sosial merupakan bentuk perlawanan atau tidak sependapat seseorang atau kelompok tertentu terhadap kenyataan yang telah terjadi dalam sebuah kelompok masyarakat.
Naskah drama merupakan salah satu karya sastra yang naratif, imajinatif, fiktif, dan ekspresif dapat dipahami dan diapresiasi. Naskah drama memiliki dua dimensi, dimensi sastra dan dimensi seni pertunjukkan (Azhim, 2019). Naskah drama yang dipilih yaitu Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatupang. Iwan Simatupang menulis naskah drama dengan gaya Bahasa yang jarang terdapat dalam naskah-naskah lainnya. Naskah ini sangat kuat dalam simbolisnya. Pemilihan kata yang digunakan, akan memunculkan sebuah tanda yang mampu memberikan kekuatan dan keindahan dari cerita (Setiawan, 2017). Naskah drama Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatupang menceritakan bagaimana keinginan dan kematian itu sejalan. Apa yang kita inginkan tidak bisa terlepas dari kematian.

Karya sastra merupakan media untuk mengutarakan sisi-sisi kehidupan manusia yang sengaja ditulis dan dikemas dengan menarik, dengan gaya penulisan yang memiliki ciri khas tersendiri (Oksinata, 2010). Karya sastra dianggap sebagai dokumen sosio-budaya yang menyajikan hasil karya berdasarkan tiruan kehidupan nyata. Seperti halnya naskah drama, naskah yang dibuat pengarang termasuk representasi kehidupan nyata yang keudian diolah oleh pengarang sehingga layak dikonsumsi oleh masyarakat. Naskah drama sendiri termasuk karya sastra yang indah, ciptaan atau kreasi yang dimiliki pengarang dapat dikatakan memiliki potensi dalam mengkreasikan pikirannya melalui seni (Anwar dan Syam, 2018).

Wolgang Iser adalah salah satu pakar ilmu sastra berkebangsaan Jerman yang terkenal dengan teori respon pembaca. Kritik Iser terhadap teori sastra selama ini, Yang menjadi pusat perhatian sastra adalah maksud penulis, makna sosial, psikologi, atau cara dimana teks dibangun, namun jarang terjadi kritik yang menyatakan bahwa teks hanya dapat memberikan maknna ketika teks itu dibaca. Karya sastra dibagi menjadi dua buah kutub yang disebut kutub estetik dan kutub artistik. Kutub estetik adalah kenyataan yang disempurnakan oleh pembaca, sedangkan kutub artistik adalah teks penulis.
LANDASAN TEORI
Kritik tidak semata-mata urusan lidah. Kritik tetap sebagai komoditi berolah sastra yang bergengsi. Kritik itu penting, manakala dilaksanakan dalam koridor yang benar. Teori kritik itu sudah sering diguanakan namun kadang-kadang tidak tepat sasaran. Batasan dan alasan mengapa perlu ada kritik sastra sekarang masih bervariasi. Hakikat kritik sastra itu pada teks, namun esensinya pengarang yang “ditembak” (mendapat sasaran). Prinsip filosofi kritik sering terkait pula dengan aneka aliran yang berkembang pada suatu periode sastra. Setiap periode sering memunculkan warna kritik yang berlainan satu sama lain. Bahkan sebuah karya yang dikritik banyak orang pun, asal menggunakan prinsip andal, tentu hasilnya tidak akan jauh berbeda. Prinsip itu sering berkaitan dengan pandangan tertentu dalam kritik.

Kritik sosial merupakan bentuk kontrol sosial terhadap masyarakat. Kontrol atau pengendalian sosial mengacu kepada berbagai alat yang dipergunakan oleh suatu masyarakat untuk mengembalikan anggota masyarakat yang menyimpang (Wignjosoebroto dan Suyanto, 2006:146). Bentuk kontrol sosial relatif beragam dan cara pengendalian sosial dapat dijalankan dengan cara persuasif atau dengan koersif. Cara persuasif merupakan pengendalian sosial yang ditekankan pada usaha untuk mengajak atau membimbing, sedangkan cara koersif tekanan diletakan pada kekerasan atau ancaman fisik. 

Menurut Soekanto (2009:42) cara mana yang lebih baik senantiasa tergantung pada situasi yang dihadapi, tujuan yang hendak dicapai, dan jangka waktu yang dikehendaki. Dalam konteks sastra, karya sastra yang bermuatan kritik sosial termasuk dalam alat pengendalian sosial dengan cara persuasif karena lebih ditekankan pada usaha mengajak atau membimbing. Karya sastra adalah refleksi masyarakat tempat ia muncul. Oleh karena itu, karya sastra bukan sekedar karya imajinatif. Ia menangkap berbagai kondisi yang terjadi disekitarnya. Satu hal yang penting adalah bagaimana karya sastra dapat digunakan sebagai alat kontrol sosial terhadap berbagai penyimpangan yang ada dalam masyarakat.

Menyampaikan kritik sosial bagi karya sastra bermakna sebagai cara sastra menyalurkan aspirasi masyarakat. Bagi sastra, menyampaikan kritik sosial adalah salah satu cara memposisikan sastra sebagai media pelepasan kegelisahan, keprihatinan, dan bahkan kemarahan yang ada disekelilingnya, sehingga dapa dikatakan bahwa seorang pengarang tidak bisa lepas dari pengaruh sosial budaya masyarakatnya.
Suatu masalah sosial akan tetap terjadi apabila kenyataan yang dihadapi oleh warga masyarakat berbeda dengan harapannya. Hal tersebut sejalan dengan Abdulsyani (2012:183) yang mengatakan bahwa masalah sosial itu bisa muncul karena nilai-nilai atau unsur-unsur kebudayaan pada suatu waktu mengalami perubahan sehingga menyebabkan anggota-anggota masyarakat merasa terganggu atau tidak lagi dapat memenuhi kebutuhannya melalui kebudayaan itu. Masalah-masalah sosial itu dapat berupa kebutuhan-kebutuhan yang bersifat biologis. Masalah kebutuhan sosial biasanya disebabkan oleh ketidakseimbangan pergaulan dalam masyarakat, sedangkan masalah kebutuhan biologis disebabkan oleh sulitnya atau tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan biologis, seperti kebutuhan makan, minum, dan lain-lain. Menurut Soekanto (2010:365) ada beberapa masalah sosial yang terjadi ditengah masyarakat. Yaitu, kemiskinan, kejahatan, birokrasi dan masih banyak lagi.
METODE PENELITIAN
Metode pada penelitian ini saya menggunakan metode deskriptif  kualitatif. Metode kualitatif menurut (Punaji, 2010) yang dimaksud adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan ataupun mendeskripsikan mengenai suatu peristiwa, keadaan, objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik menggunakan angka-angka maupun bisa juga dengan memakai kata-kata. Jadi, ketika kita menggunakan metode deskriptif kualitatif ini kita  bisa mengetahui suatu keadaan di dalam diri para siswa.

Djajasudarma (2006:10) metode kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data secara deskriptif baik itu tulisan maupun lisan yang berkembang atau berada di masyarakat. Dalam metode ini, data dihasilkan deskriptif maksudnya adalah untuk membuat gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data, sifat, serta kaitannya dengan fenomen-fenomena. 
PEMBAHASAN
Pembahasan pada penelitian naskah drama Bulan Bujur Sangkar membutuhkan pemikiran yang cukup panjang untuk menerka apa yang dimaksud di dalam naskah tersebut. Dalam buku Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat (2006) karya Bagya Waluya, nilai sosial adalah penghargaan yang diberikan masyarakat kepada segala sesuatu yang terbukti memiliki daya guna fungsional bagi kehidupan bersama. Suatu masalah sosial akan terjadi apabila kenyataan yang dihadapi oleh warga masyarakat berbeda dengan harapannya.

Subbab Tingkat I
Nilai sosial yang termasuk dalam naskah drama Bulan Bujur Sangkar yaitu masalah kejahatan, masalah kejahatan tumbuh karena adanya ketimpangan sosial. Dalam masalah sosial disini, tokoh orang tua saling menjelekkan nama baik seseorang. Keegoisan watak orang tua melunturkan pemikiran yang logis. Sifat sombong yang ia miliki terbukti dalam percakapan “Tentu saja aku tak ingin menyamakan diri dengan mereka. Tidak, sungguh tepat penamaan yang kau beri tadi. Pembunuhan yang ku rencanakan ini adalah seni. Ya, aku seniman. Seniman besar.”

Masalah pokok sosiologi sastra adalah hubungan antara sastra dengan masyarakat. Bagaimana hubungan itu terjadi dan bagaimana akibat-akibat yang ditimbulkannya baik terhadap karya sastra maupun masyarakat itu sendiri.

Wellek dan Warren mengemukakan tiga klasifikasi yang berkaitan dengan sosiologi sastra, yaitu sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, sosiologi pembaca. Menurutnya, hubungan sastra dengan masyarakat dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Pertama, sosiologi pengarang, profesi pengarang dan situasi sastra. Masalah yang berkaitan disini adalah dasar ekonomi, produksi sastra, latar belakang sosial, status pengarang, profesi pengarang dan ideologi pengarang yang terlihat dari berbagai kegiatan di luar karya sastra. Kedua, isi karya sastra, tujuan, serta hal-hal lain tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan yang berkaitan dengan masalah sosial. Ketiga, permasalahan pembaca dan dampak sosial karya sastra. Sejauh mana sastra dikembangkan atau tergantung dari latar sosial, perubahan dan perkembangan sosial adalah pernyataan yang termasuk dalam ketiga jenis permasalahan di atas: sosiologi pengarang, isi karya sastra yang bersifat sosial, dan dampak terhadap masyarakat. 
Subbab Tingkat II

Masalah birokrasi juga terlihat dalam teks drama ini. Birokrasi sendiri merupakan organisasi yang bersifat hierarki, yang diterapkan secara rasional mengkoordinasikan pekerjaan orang-orang untuk kepentingan pelaksanaan tugas-tugas administratif.  Dalam masalah sosial ini terbukti dalam percakapan orang tua yang berkata “Mengapa? Karena aku tak dapat meyakini citamu yang mencari batas di tempat persembunyiannya, di keterasingan tingginya pegunungan? Tidak, nak. Aku tak ada melihat kebulatan caramu itu. Pada hakikatnya kau adalah penganut batas juga. Penganut tata tertib, tata krama, tata negara.”

Subbab Tingkat III

Dalam naskah drama ini juga, terlihat bahwa politik saling menjatuhkan. Tokoh utama orang tua yang selalu menghasut setiap perkataannya agar terdapat seseorang yang dapat dibunuh olehnya. Maut memang tidak dapat dihindari tetapi dalam naskah drama ini semua masalah terdapat ditokoh orang tua hingga saatnya tokoh perempuan datang dan orang tua juga menambah masalah dengan mencintainya padahal perempuan itu adalah tunangan lelaki yang telah ia bunuh.

PENUTUP
Dalam kehidupan nyata, masalah sosial ini dapat disambungkan dengam kehidupan jaman sekarang yang saling mematikan dan mencari korban dalam dunia kerja atau politik.

Dalam pemaparan naskah drama bulan bujur sangkar dapat ditarik kesimpulan teks drama ini menggunakan bahasa yang sulit dipahami dan teks drama ini menggunakan teori filsafat yang sangat tinggi. Sehingga pembaca harus dapat mengulang beberapa kali bacaan agar mengerti maksud dan tujuan pada teks naskah drama tersebut.

Banyak amanat yang harus diambil dari teks drama ini, diantaranya adalah kita sebagai manusia lebih baik mengatur sifat keegoisan kita dan lebih memikirkan raelita yang ada dapat berfikir secara logis.
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